BAB Il
METODE HISAB AWAL WAKTU SALAT SYEKH MUHAMMAD
SALMAN JALIL ARSYAD AL-BANJARI DALAM KITAB MUKHTASAR

AL-AWQAT FI ‘ILMI AL-M IQAT

A. Biografi Syekh Muhammad Salman Jalil Arsyad al-Banari

Tidak banyak buku yang menerangkan mengenai biogwdkh
Muhammad Salman Jalil Arsyad al-Banjari dan metaesin mengenai
riwayat hidupnya. Sejauh penelusuran penulis haaga satu buku yang
menceritakan sedikit mengenai riwayat hidup Syekihdmmad Salman Jalil
Arsyad al-Banjari, dalam buku tersebut disebutkahwa nama dan nasab
lengkap Salman Jalil adalah Haji Muhammad Salmahhbia Syaja’ah (Haji
Muhammad Abdul jalil) bin Amag adalah suami dari Aiptung Aisyah binti
Qhadi Haji Muhammad Amin bin Mufti Haji Jamaluddibin syekh
Muhammad Arsyad al-Banjdriyang mana Syekh Muhammad Arsyad al-
Banjari merupakan ulama terkenal bukan hanya dinkaitan tapi juga
terkenal diseluruh Asia Tenggara. Kitabnya yandeeal adalahSablal
Muhtadn, nama kitab tersebut kemudian diabadikan dengambaegun
sebuah mesjid megah di Kalimantan Selatan dengamaks nama Salilal

Muhtadin” dan la juga merupakan ulama ahli falak terker@lgpzamannya.

'Abu Nazla Muhammad Muslim SafwahQ0 Tokoh KalimantanKandangan: Sahabat,
2007, Cetakan 1, HIm. 322

2 Rustam, Studi Analisis Pemikiran Syekh Muhammad Salman Iiam Kitab
Mukhtasar Al-Awgat Fi llmi Migaat Tentang Penentuarah Kiblat”, Tesis Pascasarjana IAIN
Walisongo, Semarang: Perpustakan pascasarjanawalidongo, 2012.
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Syekh Muhammad Salman Jalil Arsyad al-Banjari diiken di Desa
Dalam Pagar pada malam kamis tangg&a®ar tahun 1335 B lahir pada
tanggal 29 November 1916 M dan meninggal karend pakla malam rabu

27 Oktober 1999 M bertepatan dengan 17 Rajab 14pad4a umur kurang

lebih 83 tahuri, dimakamkan di Sekumpul bersebelahan dengan makam

Syekh Haji Muhammad Seman Mulya.

Syekh Muhammad Salman Arsyad al-Banjari Menikahgdenlibu
Hj Salamah sekitar tahun 1940 an dan dikaruniarafg anak, 4 orang putri
dan 6 orang putra yakni: KH Sufyan yang merupakalahs satu ulama
terkenal di Martapura, Hj Antung Sundusiyah, H Almilu'man, KH
Muhammad Hatim Lc yang merupakan mantan wakil Bugabupaten
Banjar dan sekarang menjabat sebagai kepala Péngddjama dan Hakim
Agama di Kota Martapura, KH Muhammad Wildan yaktama besar dan
pimpinan pondok Darussalam Tahfidzul Quran TanjRegna Martapura, H
Kirmani SE, Hj Armijiyah, Hj Rufaidah, H Sa’aduddlifj Nur sa’diah’

Sewaktu Mudanya Syekh Muhammad Salman Jalil Arsghd
Banjari adalah orang yang selalu haus dengan ilrang ybermanfaat,

sehingga ia tidak pernah merasa puas apalagi sungleskipun ia harus

*Abu Nazla Muhammad Muslim Safwabg.cit

“Latifah Sya'rani, “Studi Analisis Metode Penentuan Awal Bulan Kamhari&yekh
Muhammad Salman Jalil Arsyadi Al- Banjari Dalam dt Mukhtaar Al-Awaat F7 ‘limi Al-
Migat”, Skripsi Sarjana Fakultas Syariah IAIN Walisongdemarang: Perpustakaan IAIN
Walisongo, 2010.

® Abu Nazla Muhammad Muslim Safwaop.cit, Him. 325

®Wawancara dengan salah satu murid dari KH Muhamwi#ddan (anak kelima Syekh
Muhammad Salman Jalil Arsyad al-Banjari) yang b&imudipondok Darussalam Tahfidzul
Quran Tanjung Rema Martapura via telepon. Kamip8l2014.



45

belajar dengan teman atau muridnya sekali@ebelum Syekh Salman Jalil
Arsyad al-Banjari pergi ke kota Mekkah, la belajan menimba ilmu kepada
Qhadi Haji Muhammad Thaha, Haji Ismail Khatib, Hapdullah, Haji Acil
Lamak, Muhammad Anwar, al-Bajuri, Haji Khalid, Hafiawawi, Sultan
Darap di Priamaf.

Setelah dewasa la pergi ke tanah suci Mekkah unergaji disana
selama kurang lebih dua belas tahun bersama seypapiaji Abdurrahman
Ismail. Syekh Muhammad Salman Jalil Arsyad al-Banjselajar dan
menuntut iimu kepada Syekh Umar Hamdan, Syekh Hitemysyah, Syekh
Abdul Kadir Mandiling, Syekh Yasin al-Padani, Syekbdullah al-Bukhory,
Syekh Jamil Lampung, Syekh Muhyiddin al-Bukhory,ely Hasan al-
yamani, Syekh Mukhtar Makhdum, Syekh Zakaria Bigek® Ishmah al-
Bukhory, Syekh Ja’far Kasiry, Syekh Muhammad aliaSyekh Saifullah,
Syekh Abdullah Fattah Rawa, Syekh Syafi’i, Syekraidiilah Turki, Syekh
Idrus al-Barr, Syekh Abdul Qadir al-Barr, Syekh Bekur al- Baar
(seseorang Qhutub di Mekkah) dan lainfya.

Selama di Mekkah,la tidak hanya belajar kepada -gurunya,
Syekh Muhammad Salman Jalil Arsyad al-Banjari jbgkjar menggali dan
berdiskusi berbagai macam ilmu termasuk ilmu f&iekada teman-temannya

yang dianggap sudah mapan ilmunya seperti kePiilgi Falak Haiji

” Abu Nazla Muhammad Muslim Safwdog.cit
8bid., HIm. 323

°|bid

Ybid., HIm. 324
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Hanafi Gobet, Haji Abdus Syukur, Teluk Dalam, H. hMmmad Sya'rani
Arif, Syekh Abdul Kadir Taufik Syalaby, KH. Muhammh&yarwani Abdan.

Sebagaimana Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari yaumgp |
terkenal sebagai seorang ulama ahli fHiaByekh Muhammad Salman jalil
Arsyad al-Banjari mewarisi kembali keahlian kakekiyltnya dalam
menguasai ilmu tersebut. Sepulang dari Tanah &ukembali ke Martapura,
karena la sangat menguasai ilmu falak dan terkéeagan sebutanGuru
Falak’ maka la pun aktif mengajar ilmu falak di pondolespntren
Darussalam, Martapur%.

Syekh Muhammad Salman Jalil Arsyad al-Banjari dalanayat
sosialnya tidak hanya menjadi seorang ulama bemair Ia juga aktif
diberbagai macam organisasi. Organisasi yang pedilakoni oleh Syekh
Muhammad Salman Jalil Arsyad al-Banjari yakni mbajasebagai kepala
pengawas pengadilan agama se Kalimantan, salahdaatianggota DPR,
pernah menjabat sebagai ketua Hisab Rukyat Proiattmantan Selatan,
anggota aktif Nahdatul Ulama, dan la juga merupaaah seorang tokoh
pendiri IAIN Antasari Banjarmasin. Pada masanya kBy&luhammad

Salman Jalil Arsyad al-Banjari Bersama KH Hanafb@&p dianggap sebagai

Y“Hal ini sebagaimana diterangkan dalam kit8hblal Muhtadn bahwasanya syekh
Muhammad Arsyad al-banjari pernah membetulkan &iblat Masjid Jembatan Lima, Masjid
Luar Batang dan Masjid Pekojan. Untuk mengenaniptpga tersebut, masyarakat sekitar Masjid
Jembatan Lima menuliskan di atas batu dalam aksatamelayu (tulisan jawi) yang bertuliskan
bahwa kiblat masjid ini telah diputar ke kanan &ekR5 derajat oleh Muhammad Arsyad al-
Banjari pada tanggal 4 Safar 1186 H.

Sumber darhttp://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad_Arsyad_al-Bam di akses pada hari Selasa,
24 Desember 2013, jam 10.30 WIB
12 Abu Nazla Muhammad Muslim Safwang.cit
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dua ahli falak yang diakui kedalaman ilmu nya ol@masyarakat
Kalimantan®®

Syekh Muhammad Salman Jalil Arsyad al-Banjari Jteganasuk
salah satu guru dari KH Muhammad Zaini Abdul Ghaming lebih dikenal
dengan Syekh SekumptfDi tahun 1970 la minta pensiun dan menghentikan
kegiatan mengajar serta organisasi, waktu tuangandkan untuk mengaiji
kembali kepada KH Muhammad Zaini Abdul Ghani hingghir hayatnya di
Sekumpul. Hal ini yang perlu dicontohkan kepadaegasi sekarang, betapa
seorang alim ulama besar tidak pernah sombong alfzedkebesaran ilmu
pengetahuannya meski yang sedang menyampaikan hadalaridnya
sendiri’®

Kitab Mukhtgar al-Awgat F7 ‘limi al-Migat adalah satu-satunya
kitab karya Syekh Muhammad Salman Jalil ArsyadBahari. Menurut
keterangan KH. Muhammad Hatim yang merupakan ssdédt dari anak
Syekh Muhammad Salman Jalil Arsyad al-Banjari, awyal Syekh
Muhammad Salman Jalil tidak terpikir untuk menggraebuah kitab falak,
hal ini dikarenakan walaupun Syekh Muhammad Salrdali dikenal

masyarakat sebagai salah seorang yang sangat msangoa falak namun

'3 atifah Sya'ranijoc.cit

“Adalah Ulama Banjar yang sangat kharismatik danufgopdi Kalimantan, khususnya
Martapura dan Banjarmasin. Ketika masih kanak-karmallipanggilQusyairi Guru Sekumpul
merupakan keturunan ke-8 dari ulama besar Banjauldha Syekh Muhammad Arsyad bin
Abdullah al-Banjari. Sumber dafittp://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad_Zaini_Abdulhéni
diakses pada hari selasa, 24 Desember 2013, J&6h\A0B

*Syekh Seman Mulya adalah paman dari KH Muhammadi 24idul Ghani yang secara
intensif mendidiknya baik ketika berada di sekataaupun di luar sekolah. MenurGuru ljai
(sebutan bagi KH Muhammad Zaini Abdul Ghani) sen@uru Tuha Seman Mulya adalah pakar
di semua bidang keilmuan Islam itu. Tapi karenaekdahan hati dan tawadhu tidak
menampakkannya ke depan khalaifzit,
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la tidak ingin menyombong-nyombongkan kebesaran unlya dan

mengatakan bahwa banyak ahli falak lain yang lefmapan ilmunya.

Menurut keterangan, kitab ini dikarang oleh Muhardr@alman Jalil hanya
agar dapat dijadikan kurikulum dan pegangan bagirissantri di pondok

pesantren Darussalam dalam mempelajari ilmu fatakasbagi siapa saja
yang berkeinginan mempelajari ilmu falak. Kitab imembahas tentang
perhitungan-perhitungan falak yang terkait dengaadah—ibadah yang wajib,
yaitu perhitungan penentuan awal bulan baik itu Kaam maupun
Miladiyah, perhitungan awal waktu salat dan aradtaki®

B. Gambaran Umum Kitab Mukhtagar al-Awagat F7 ‘llmi al-M rgat

Kitab Mukhtaar al-Awgat Fi ‘lIlmi al-Migat yang dikarang syekh
Muhammad Salman Jalil Arsyad al-Banjari pada awalmerupakan kitab
pegangan yang diperuntukkan untuk pembelajaramkeih falak bagi santri-
santri dipondok pesantren Darussalam Martapura, uld@n seiring
berjalannya waktu kitab ini juga digunakan untukmpelajaran keilmuan
falak di Ma’had Ali Tanjung Rema, Martapura.

Kitab ini merupakan kitab klasik yang tidak banyakang tau
bahkan jarang ditemukan didaftar literatur buk@akalPenulis berasumsi, hal
ini dikarenakan dulu wilayah Kalimantan Selatan upakan daerah terpencil
sehingga perkembangan keilmuan falak pun tidak ssepéan texkspose

sebagaimana yang terjadi di tanah Jawa, serta agigaya kitab ini

® Muhammad Salman Jalil Arsyadi al-Banjalukhtasar al-Awagat F7 ‘llmi al-Migat,
Martapura : Percetakan Darussalam, tt.
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sebenarnya hanyalah untuk dikonsumsi dikalangatri ggandok pesantren
sebagai kurikulum pembelajaran keilmuan falak.

Secara umum kitaMukhtasar al-Awagat Fr ‘llmi al-Migat yang
tebalnya hanya 25 halaman terbagi menjadi 4 badwagian pertama
menerangkan mengenai perhitungan awal bulan kamabagian kedua
menerangkan mengenai perhitungan waktu salat, to&gga menerangkan
mengenai perhitungan arah kiblat, kemudian bagemakhir merupakan
lampiran-lampiralY, adapun sistematikanya adalah sebagai berikut:

» Pengantar

» Pendahuluan

» Bagian Pertama : Awal Bulan Kamariah
1. Mengetahui awal tahun dan awal bulan
2. Mengetahui awal bulan kamariah dengan cara rukyat
3. Cara menghitung tahun hijriyah

4. Cara menghitung tahun masehi

5. Menghitung hari-hari jawa

6. Konversi dari hijriyah ke masehi

» Bagian Kedua: Waktu Salat

1. Waktu Zuhur

2. Waktu Magrib

3. Waktu Asar

4. Waktu Isya

Mbid
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5. Waktu Subuh

6. Contoh perhitungan awal waktu salat

» Bagian Ketiga: Kiblat

1. Arah Kiblat dengan bayang-bayang Matahari Setiap ha
» Bagian keempat: Lampiran-lampiran

1. Bayang-bayang kiblat untuk kota Martapura

2. Data-data lintang dan bujur

3. Contoh perhitungan arah kiblat

Biasanya, sistematika kitab ataupun buku disusuipahitungan
yang paling mudah sampai yang sulit sehingga kedlamy dari kitab atau
buku mengawalinya dengan pembahasan perhitungdn kaloéat terlebih
dahulu kemudian waktu salat, lalu awal bulan KaatarMelalui sistematika
diatas, dapat kita lihat bahwa kitdbukhtasar al-Awagat Fi ‘llmi al-M igat
mendahulukan pembahasan awal bulan Kamariah dihgkah pembahasan
arah kiblat dan awal waktu salat. hal ini dikarearakerhitungan awal bulan
kamariah pada kitab tersebut adalah yang palingamdéandingkan dengan
perhitungan arah kiblat dan awal waktu salat.

Perhitungan awal bulan Kamariah kitsllnkhtgar al-Awaat Fz ‘limi
al-Miqgat tidak terlalu berbeda dengan kitab-kitab falak iklagang lain.
Pembagian jumlah bulan pada satu tahun hijriatu ytardiri dari 12 bulan
yang masing-masing jumlah harinya berbeda, 30uwtik jumlah hari yang
ganjil dan 29 untuk jumlah hari yang genap, haraja Metode perhitungan

awal bulan kamariah dalam kitddukhtaar al-Awagat Fi ‘llmi al-Miqat
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karya Syekh Muhammad Salman Jalil Arsyadi Al-Banjairtergolong lebih
sederhand’®

Perhitungan awal waktu salat kitdukhtagar al-Awaat Fr ‘limi al-
Migat dalam menentukabeklinasi Gayah al-Irtifa * (Tinggi Kulminasi) al-
Saham, Nisf al-Fudh, A$ al-Mutlak dan lain sebagainya yang terkait
dengan perhitungan awal waktu salat didapat mekdiwal astronomis yang
merupakan aplikasi daRubu’ Mujayyab sehingga memudahkan hasib untuk
menghitung awal waktu salat tanpa bersusah payalggneakan alat bantu
Rubu Mujayyab.

Terakhir, dalam perhitungan arah kiblatnya. Kitsllakhtgar al-
Awaqat Fr ‘llmi al-M igat menggunakan metode bayang-bayang kiblat tiap hari
atau secara astronomis disebut dengedul kiblat harian. Cara penentuan
arah kiblat berdasarkan harian menggunakan hisdh yaitu dengan
menggunakan penanggalan secara kabisatbddatah. Jika tidak ada sisa
dinamakan tahun kabisat, kalau ada sisa satu atawathu tiga dinamakan
tahunbastah.*®
Proses Hisab Awal Waktu Salat dalam KitabMukhtasar al-Awagat Fr
‘lmi al-M mgat

Dalam kitab Mukhtgar al-Awgat Fr ‘llmi  al-Migat, untuk
menghitung waktu salat maka diperlukan data-datey yi@erkaitan dengan

perhitungan tersebut, adapun data-data terseliut yai

18 atifah Sya’rani)bid.
19 Rustamjbid.



52

1. Ard al-Balad(lintang tempat)

Untuk mendapatkan nilaArd al-Balad atau lintang tempat,
kitab Mukhtgar Al-Awagat Fi ‘limi Al-Migat sudah menyediakan
lampiran data-data lintang dan bujur wilayah indoagjika lintang nya
Selatan maka ia nilai nya (-), dan jika Utara makainya (+), data-
data tersebut dapat dicari di halaman 22-24 padh kersebuf®

2. Tafawut(Selisih)

Dalam bahasa arab yang artinya adalah selisih. iYa#isih
antara dua datd.afawut ini digunakan pula sebagai harga selisih hari
antara umur satu bulan dengan tanggal permuladakzgang ada pada
bulan itu*!Untuk mengetahuiafawut dalam kitabMukhtasar Al-Awgait
Fr ‘llmi Al-Migat sudah menyediakan tabel nikaifawut yang didapat
berdasarkan tanggal yang kita pilih ketika menglgtawal waktu
salat®

3. Mail al-SyamgDeklinasi)

Kitab Mukhtgar Al-Awgat Fi ‘llmi Al-Migat telah
menyediakan jadwaMail al-Syamssecara terperinci, apabila hasib
sudah mendapatkan nil&fawut pada tabel sebelumnya, maka nilai

tafawut tersebut menjadi patokan untuk mendapatkan Mail al-

Syamspada tabel jadwaWail al-Syamstersebut. Tergantungafawut

2 Salman JalilMukhtaar Al-Awaat Fi ‘llmi Al-M igat, Martapura:Percetakan
Darussalam, tt, HIm. 11

“Muhyiddn Khazin, Kamus llmu Falak Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005, cetakan
pertama, Hlm. 79

*’Salman Jalilloc.cit.
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itu terletak pada bintang UtarAdmF® Taur*, Jauza® Asid®™,
Sarahon®’, Suntalah®®), atau terletak pada bintang Selat@oys®,
Agrob®, Mizan®!, Jadyd® Dalwu®® Hit*)). Jika terletak pada bintang
Utara maka tarik garis lurus pada tabel kearahrka&asvah, namun jika
terletak pada bintang Selatan maka tarik garisslyprada tabel kearah
kiri atas sesuai dengan nitafzwut yang didapat®
4. Nisf al-Fudah
Nisf al-Fudah adalah jarak atau busur sepanjang lingkaran

harian suatu benda langit dihitung dari garis tengatasan benda

% Merupakan salah satu rasi bintang diantara 12 bsang yang terdapat dalam
zodiak. Rasi ini dikenal dengan sebutames Kedudukan rasi ini adalah 00 derajad yang mana
titik ini sangat cocok untuk dijadikan titik pandkzerhitunganmAscensiorektdoenda-benda langit.
Tim Penyusun Revisi Buku Almana#isab Rukyat, Almanak Hisab Rukyallakarta: Direktorat
Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Kementrian Ag&wepublik Indonesia, 2010, Him. 272.

2 Merupaka rasi bintang kedua dalam urutan rasiabintyang dalam bahas latin
disebutTaurus Ibid., HIm. 270.

% Disebut juga dengan sebutiruammaar(kembar). Merupakan rasi bintang urutan
ketiga dalam zodiak yang dalam bahasa latin disgdagan rasi bintan@emini Ibid., HIm. 271.

% Merupakan rasi bintang urutan kelima daries dalam dunia astronomi terkenal
dengan istilah_eo yang berarti singa, hal ini dikarenakan orang yimaenghayalkannya rasi
tersebut dengan gambar singa maka itulah sebabsimi diberi naméa.eo. Ibid., HIm. 260.

" Dikenal dengan sebutan ra3anceryang melambangkan kepiting, sebuah rasi yang
terlatak disebelah Utara equator. Titk rasi ini rpemyaiascensoirekt®0° dan deklinasi sebesar
23°27’, sebesar harga maksimum positif mataharsikBan Azhari,Ensiklopedia llmu Falak
Yogyakarta:Pustaka pelajar, Cetakan Kedua, 20061,49

% Merupakan rasi bintang urutan ke enam daies dalam bahasa latin disebvirgo
sedang dalam bahas inggris dise¥irgin, Tim Penyusun Revisi Buku Almanakisab Rukyat,
op.cit, Him 286.

%9 Rasi bintang urutan kesembilan dari rasies dikenal dengan nama latBagitarius
Ibid., HIm 296.

% Rasi bintang urutan kedelapan davies yang dikenal dengan sebut&torpiq
dilambangkan dengan bentuk kalajengking, orang jaiasa menyebutnya dengan sebuttopo
Doyong Ibid., HIm 291.

%1 Dalam bahasa latin dikenal dengan naiitaa dan berada pada urutan ketujuh dari rasi
Aries Titiknya mempunyaascensiorektd80° dan deklinasi 0°, Ibid., HIm 299.

%2 Bahasa latinnya&Capriconus ia merupakan urutan yang kesepuluh dari rasiabint
dihitung dariAries, Ibid., HIm 270.

% Bahasa latinnya adal#guariusia merupakan rasi bintang urutan kesebelasAtas
Ibid., HIm 279.

3 Berada pada urutan yang ke 12 atau yang terahisa latinnya adaldtisces Ibid.,
Him 275.

*Salman Jalilpc.cit.
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langit tersebut sampai ufuk, adapun selisih nilaiggkni 90° dengan
Qausun nalir.*® Mendapatkan nilaiNisf al-Fudah dalam kitab
Mukhtgar Al-Awagat Fi ‘llmi Al-Migat maka pertama-tama lintang
tempat perlu dikurangkan dengan 1° kecuali bileatig 0° maka nilai
Nisf al-Fudah sama seperti lintang. Hasil dari pengurangan dan
penambahan tersebut menghasilkan milikizyah al-Fudah kemudian
dikali setengah dan dibagi 24, hasil dari pembag¢gasebut kemudian
dikalikan dengan nilaiMail al-Syamsmaka nilai perkalian tersebut
menghasilkan nilaNisf al-Fudah.®’

5. Gayahal-Irtif a *¥Tinggi Kulminasi)

Kitab Mukhtaar Al-Awagat F7 ‘limi Al-M igat membagiGayah
al-Irtifa* menjadi 2 bagian, yang pertar&yah al-Syamsdan yang
kedua Gayah al-Nazr. Gayah al-Syamsadalah ketinggian Matahari
paling tinggi yakni ketika Matahari tepat beradatas kita pada siang
hari, sedangkarGayah al-Nazr adalah ketinggian Matahari paling
rendah ketika matahari ada dibawah kita dan ipaderdisaat tengah
malam.

Mendapatkan nilai keduaGayah tersebut maka berlaku
hukum: jika deklinasi 0° maka 90-LT, jika deklinasima-sama positif
atau negatif dengan LT maka 90-LT+deklinasi ,jikklohasi berbeda

dengan LT maka 90-LT-deklinasi. Rumus-rumus iniladaara untuk

¥Muhyiddin Khazin,op.cit, Him. 61.

*’Salman Jalilpp.cit, HIm. 14

#Dalam istilah astronomi disebut tinggi kulminashbe langit, dikatakan berkulminasi
ketika berada dilingkaran setengah siang. Padaitsakétinggian benda langit diukur dari titik
utara atau selatan sepanjang busur lingkaran tgrdkid., Him 263
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mendapatkan nilabayah al-Syamsuntuk mendapatkan nil&@ayah al-
Nazr maka rumusnya kebalikan dari rumus tersébut.
6. Ad al-Mutlak

Ad al-Mutlak adalah garis lurus yang ditarik dari titik
kulminasi atas suatu benda langit tegak lurus gaodas langit yang
menghubungkan kutub langit Utara dan Selatan. Garsebut adalah
proyeksi benda langit kepada bidang kaki langit apadaktu
berkulminasi*®Mendapatkan nilahd al-Mutlak dalam kitabMukhtasar
Al-Awaat F7 ‘llmi Al-Migat adalah dengan cara menambahkan hasil dari
Jaib Gayah al-Irtif@* dengan hasilaib Gayah al-Nazr yang didapat
melalai tabel jadwadl-Jaib.**

7. Zil al-Gayah*

Kitab Mukhtgar Al-Awagat Fr ‘llmi Al-Migat menerangkan
bahwa untuk mendapatkan nilé@i al-Gayah maka kita perlu melihat
pada jadwalBast, dalam hal ini berarti untuk mencari nil&il al-
Gayah maka nilai dariGayah al-Syamddicari pada tabel jadwd&ast.
Nilai yang didapat kemudian ditambah dengan 12niyallai Asar
Awal, adapaun ditambah dengan 24° yakni niA@ar Sani. Perlu
diketahui bahwa yang di maksud dengagar Awal yakni konsep

dimana panjang bayangan tongkat sama dengan partgargkat

**Salman Jalilloc.cit.

0 Susiknan Azhariop.cit, HIm. 34

*'Salman Jalilpp.cit, HIm 15

“’Panjang bayang-bayang pada suatu benda pada saahaklaberada pada titik
kulminasi, Tim Penyusun Revisi Buku Almanidisab Rukyah,op.cit, HIm. 289
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tersebut ditambah dengan panjang bayangan kéttkaz .** Hal ini
sesuai dengan pendapatnya Imam Syafi’i tentang avekiu asar,
sedang yang dimaksud dengasar Sanv yakni konsep dimana panjang
bayangan dua Kkali dari panjang tongkat tersebutagaeimana
pendapatnya Imam Hanafi mengenai awal waktu4sar.
8. Ihtiyat (Kehati-hatian)
Maksud dari Ihtiyat adalah kehati-hatian.lhtiyat yang
digunakan dalam kitaMukhtaar al-Awagat F7 ‘limi al-Migat adalah 3
menit®
9. Waktu-Waktu Salat
a. Waktu Zuhur
Waktu Zuhur dalam kitaMukhtasar Al-Awaat Fr ‘limi Al-
Migat adalah selalu jam 12 ditambah dengan 4 menit yagd
kitab tersebut dinamakan wakfawal .*®
b. Waktu Asar
Jika sudah kita dapatkan nildil al-Gayah sebagaimana
yang sudah diterangkan di atas, maka kita cari mitda‘ pada
jadwal Bast. Setelah ditemukan nildrtifa‘, maka nilai tersebut

diJaibkan dengan mencari nilalaib nya di tabel jadwalJaib,

kemudian kurangkan nilalaib Irtifa‘ tersebut dengadaib Gayah

“3Waktu yang didasrkan pada perjalanan MataharkhaWienurut waktu ini Matahari
berkulminasi pada pukul 12.00dan berlaku sama usetikp hari. Susiknan Azhari, Op.cit., HIm
105.

*“Ibid

“Ibid

**Waktu Tergelincir
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al-Syams Hasil dari pengurangan tersebut disebut denghn
Mahfiz.

Bagi al-Kharij yang bernilai 60° dengakd al-Mutlak, hasil
dari pembagian tersebut dikalikan dengan mildviahfiz. Hasil dari
perkalian tersebut mendapatkan niiSaham Nilai al-Saham
tersebut kemudian di cocokan dijadwal tatstSaham untuk
mendapatkan nilaFad al-Dair*’, nilai tersebut dibagi lagi dengan
15°.

Hasil dari pembagian tersebut ditambahkan dengaemit
maka menghasilkan awal waktu A8&d menit tersebut merupakan
nilai zawal ketika zuhur, hal ini sesuai dengand&hi waktu asar
yakni ketika bayangan sama dengan bendanya ditapaajang
bayangan ketikéstiwa.

c. Waktu Magrib

Mendapatkan waktu Magrib adalah dengan cara
mengurangkan nilaiNisf al-Fudah dengan 90°, hasil dari
pengurangan tersebut dalam kitdiokhtasar Al-Awaat F7 ‘limi Al-
Migat dinamakan dengaflisf Qaus al-Nafr*® kemudian dibagi

menjadi 15°° hasil pembagiannya tersebut ditambah dengan 4t meni

4" Busur sepanjang lintasan suatu benda langit yarigiddari benda langit pada suatu
waktu, istilah fadhlu dair bisa diartikan dengadwwuwaktu, Tim Penyusun Revisi Buku Almanak
Hisab Rukyah,op.cit, HIm. 277

**Salman Jalilloc.cit.

49 Setengah busur siang, yakni busur yang ditunjukideh lintasan Matahari dalam
peredaraan semu hariannya mulai dari titik tedoibapai titik terbenam. Sementara dari titik terbit
hingga titik kulminasi biasa disebut dengan % busang atau Nisf Qausi an-Nahar. Susiknan
Azhari,op.cit, HIm 48

**Salman Jalil, op.cit., HIm. 14
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sebagaiDagp iq Ikhtilaf al-Ufug®* maka menghasilkan awal waktu
Magrib>?
d. Waktu Isya
Irtif a* Isya dalam kitabMukhtasar Al-Awaqat Fr ‘llmi Al-
Migat bernilai 17, maka 17 tersebutJdibkan dengan melihat
jadwal Jaib pada tabelnya, kemudian dikurangkan dengan dengan
Jaib Gayah al-Nazr, hasilnya dikali dengan hasil pembagiah
Kharij maka mendapatkan nilal-Saham Sebagaimana mencari
waktu Asar, nilai saham tersebut kemudian dicocokéa jadwal
tabelal-Sahamuntuk mendapatkan nil&ad al-Dair. Nilai tersebut
kemudian dibagi 15 kemudian, 12 dikurang dengai pambagian
tersebut maka menghasilkan awal waktu fSya.
e. Waktu Subuh
Perhitungan waktu Subuh kaidahnya sama dengan
perhitungan waktu Isya, yang membedakan adalahlriifaz * untuk
waktu subuh adalah 19 dan hasil dari pembadiad al-Dair
dengan 15 sudah menunjukkan awal waktu Subuh, pealk lagi
dikurangkan dengan 12 sebagaimana untuk mendapatidtu

Isya>*

*! |stilah Ikhtilaf al-Ufuq adalah perbedaan kedudukan antara kaki langitnaemga
dengan kaki langit sebenarnya dengan kaki langiigyeerlihat seorang pengamat. Perbedaan
tersebut dinyatakan oleh besar sudut, sudut peabedatara dua macam ufuk (Uftdar'i dan
Ufuk Hakiki). Muhyiddin Khazinpp.cit, HIm. 262

*2Salman jalil,op.cit, HIm 15

*|bid., HIm 18

*Ibid
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D. Contoh Perhitungan Awal Waktu Salat Kitab Mukhtagar al-Awqgat Fr
‘lmi al-M mgat
Menghitung awal waktu salat kota Martapura tanggal Juni

(berada pada bintargaratn/cance), diketahui lintang tempatnya-3°23’'dan

deklinasi yang di dapat dijadwal mail adalah 23288;

X/
L X4

Nisf al-Fudhlah

-3° 23 Ard al-Balad

1° -

2° 23 Nihayahal-Fudah
_05 x

1°11’'23": 24

0° 2' 58.75"

23° 26'46"  x Mail al-Syams

1° 9’ 50.99” Nisf al-Fudlah

Gayah al-Syams

90°-3° 23'- 23°26'46" = 63°10'14"

s Gayah al-Nazr 90°-3° 23’ +23°26’46” = 69°56'14"
% Ad al-Mutlak
5328’ Jaib Ghiyah al-Syams
56 23+ Jaib Ghiyahal-Nadizr
10951':2
54°55'30” Asl al-Mutlak
% Zil al-Irtif a¢
6’7 Zil al-Gayah (didapat dijadwaBast)
12° + Asar Awal

18° 7

Zil al-Irtif a“



X/
o

X/

Waktu Zuhur

selalu tetap jam 12 ditambah 4 mefatnal

60

Waktu Asar
33 Irtif g ‘(Zil al-Irtif @ * dibasithkan, lihat jadwdBast)
3241 Jaib al- Irtifa
53 28'- Jaib Gzyah al-Syams
20°47 al-Mahfiiz
60° al-Kharij

54°55'30” : Ad al-Mutlak
1°5’ 33" al-Kharij
20" 47’ X al-Mahfiz
22°42'13" al-Saham
51 Fad al-Dair (didapat dijadwahl-Sahan
15:
324"
4™
3’28" Waktu Asar
Waktu Magrib
1° 9'50.99" Nisf al-Fudah
90
88'50'9.01” Nisf Qaus al-Nadir
15
555" 20.6¢

4" + Dago ‘iq Ikhtilaf al-Ufug
5’59"20.6¢ Waktu Magrib



R/
A X4

Waktu Terbit
12
5'59"20.6%
6’ 00" 39.4

Waktu Isya
17

17° 33

56" 23'-
38° 50’

1° 5 33"
42°25' 31.5”
73°

15:

4° 52

12

4° 52’

77 08"

Waktu Subuh
19

19° 32’

56° 23'-

36° 51’

1° 5’ 33"
40°15’ 31.05"
71°

15:

vy
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Sa‘ah Tuli‘/Waktu Terbit

Irtifa“
Jaib al- Irtifa
Jaib Gayahal-Nazr

al-Kharij
al-Saham
Fad al-Dair

S ‘ah Fad al-Dair
S ‘ah Fad al-Dair

Waktu Isya

Irtifa*
Jaib al- Irtifa“
Jaib Gzyahal-Nazr

al-Kharij
as-Saham

Fad al-Dair

Waktu Subuh



Hasil Perhitungan Awal Waktu Salat Kitab Mukhtagsar

Al-Awgat F7 ‘llmi Al-M 7qat

Keterangan

Hasil

Kota : Martapura

Tanggal : 23 Juni 2013

LT (Ardl al-Balad) :-3°23'
BT (Thal al-Balad) : 114°52’
Deklinasi Mail al-Syam$. 23°26'46"
Nisf al-Fuchlah : 1°9'50.99”
Gayahal-Syams63°10'14”
Gayahal-Nazr: 69°56'14"

Ad al-Mutlak  : 54°55’30"
Irtif @ ‘asar 133

Irtif @ ‘isya 17

Irtif @ ‘syupun~ : 19

Waktu Zuhur

12:04:00

Waktu Asar

15:28:00

Waktu Magrib

17:59:20.6

Waktu Isya

19:08:00

Waktu Subuh

4:44:00

Waktu Terbit

6:00:39.4
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